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METODE PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan petdekpenelitian
survey. Singaribun dan Effendi (1995: 3) mengatakahwa: “Penelitian
Suvery adalah penelitian yang mengambil sampel slaatu populasi dan
menggunakan quesioner sebagai alat pengumpul datapokok.” Pendapat
ini_ sejalan dengan Kerlinger (2000: 660): “Penafitisurvey mengkaji
populasi yang besar maupun kecil dengan menyesekt&a mengkaji sampel
yang dipilih dari populasi itu untuk menemukan desisi, distribusi dan
interelasi relatif dari variabel-variabel sosiolaigin psikologi.”

Menurut tingkat eksplanasinya, penelitian ini tasuk jenis penelitian
asosiatif. Sugiyono (2003: 11) menyatakan bahweelg&m asosiatif ialah
penelitian yang mencari hubungan antara satu/ bphewariabel dengan
variabel lainnya. Penelitian ini menggunakan peatlek kuantitatif.
Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menurgtelitian, ketekunan dan
sikap kritis dalam menjaring data yaitu populasin dsampel dari sisi
homogenitas, volume dan seberannya. Karena dailapkaslitian ini berupa
angka-angka yang harus diolah secara statistikarnaakar variabel-variabel
yang diajukan objek penelitian harus jelas pertauta (korelasinya) sehingga
dapat ditentukan pendekatan statistik yang akaandigan sebagai pengolah

data yang pada gilirannya merupakan hasil anajiarsy dapat dipercaya
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(reliabilitas dan validitas), dengan demikian mudatiuk digeneralisasikan

sehingga rekomendasi yang dihasilkan dapat dijadilgakan.

Suriasumantri dalam Sugiono (2005: 16-17). Peaelikkuantitatif
didasarkan kepada paradigma positivisme berdasakada asumsi mengenai
objek empiris, asumsi tersebut adalah :

1. Objek/ fenomena dapat diklasifikasikan menurut tsifanis, struktur,
bentuk, warna dan sebagainya. Berdasarkan asumsiaka penelitian
dapat memilih variabel tertentu sebagai objek peae!

2. Determinisme (hubungan sebab akibat), asumsi imyatakan bahwa
setiap gejala ada penyebabnya, seperti orang nhallesrja tentu ada
penyebabnya. Berdasarkan asumsi pertama dan keadua, penelitian ini
dapat memilih variabel yang diteliti dan menghuldkary variabel satu
dengan yang lainnya.

3. Suatu gejala tidak akan mengalami perubahan dakktuvtertentu. Kalau

gejala yang diteliti itu berubah terus maka akdit satuk dipelajari.

. Variabel Pendlitian

Dalam penelitian ini, variabel yang dimaksud ialaanajemen kelas
(X1) dan motivasi belajar siswa {Xsebagai variabel bebas (independen) dan
efektivitas proses pembelajaran (Y) sebagai varidbekat (dependen).
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan surveenelitian survei
merupakan penelitian normatif atau penelitian statang tidak membatasi

pada satu atau beberapa variabel, yang mana paeitpamumnya dapat
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menggunakan variabel serta populasi yang luas isedelagan tujuan
penelitian yang hendak dicapai.

Berdasarkan jenis datanya, penelitian ini menggamametode
penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini, datang digunakan dan diolah
ilalah data kuantitatif, yaitu data yang berbentuigka-angka atau data
kualitatif yang diangkakan (Sugiyono, 2003: 14).

Dengan disain korelasional dari penelitian iniamkdapat diketahui
pengaruh atau kontribusi variabel Han X% terhadap variabel Y yang akan
diteliti. Nawawi (1993: 75) menyatakan bahwa pdisli korelasional
bertujuan mengungkapkan bentuk korelasi antarab@riyang akan diteliti.
Intensitas pengaruh/ kontribusi tersebut diukurga@nmenyatakan koefisien
korelasinya.

Dalam efektivitas proses pembelajaran ada tujutegkai dalam
menentukan variabel, yaitu: (1) pengorganisasiariemnaang baik, (2)
komunikasi yang efektif, (3) penguasaan dan ardosaterhadap materi
pelajaran, (4) sikap positif terhadap siswa, (5nhiperian nilai yang adil, (6)
keluwesan dalam pendekatan pembelajaran, (7) Belsijar siswa yang baik.
(Wotruba dan Wright).

Sedangkan pada manajemen kelag (¥rdapat lima kategori dalam
menentukan variabel yaitu: (1) Mengatur atau mehaggkungan fisik kelas,
(2) Menegakkan disiplin dalam mengelola pembelajafd Mengembangkan
tingkah laku peserta didik, (4) Menjalin komunikdgingan peserta didik, (5)

Menumbuhkan organisasi kelas yang efektif. Kemudiativasi belajar siswa
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(Xo) terdapat lima kategori yaitu: (1) Berusaha ungdgR) Menyelesaikan

tugas dengan baik, (3) Rasional dalam meraih keldédm, (4) Menerima

tanggung jawab pribadi untuk sukses, (5) Menyukagasi pekerjaan dengan

tanggung jawab pribadi, umpan balik, dan resikgk&t menengah.

Adapun dari katagori variabel tersebut membentliebapa indikator

dari setiap variabel diantaranya terlihat dalaneltélerikut ini :

Tabd 3.1
Kisi-kisi Variabel Manajemen Kelas, Motivas Belajar Siswa dan
Efektivitas Proses Pembelajaran

Variabel

Kategori

Indikator

Manajemen
Kelas (X;)

a. Mengatur atau
menata lingkungan
fisik kelas

Mengatur tempat duduk

Persiapan alat peraga

Lingkungan kelas

Media pembelajaran

Kebersihan dan kenyamanan kelas
Tata tertib bersama siswa

Fasilitas kelas

Memilih tempat duduk di dalam kelas

b. Menegakkan disiplir
dalam mengelola
pembelajaran

2

gRWNMRPONO A WNE

Menegur siswa di dalam kelas

Waktu belajar dalam satu mata pelajaran
Disiplin di dalam kelas

Mengatur waktu belajar

Perilaku tidak sesuai dengan aturan/norn
di dalam kelas

Siswa tidak mengerjakan PR

Metoda mengajar lebih dari satu jenis
metoda

c. Mengembangkan
tingkah laku peserta
didik

Menghargai dengan sesama siswa
Kompetensi siswa secara optimal.
Pembelajaran karakteristik peserta didik
Tutur kata sopan dan ramah
Menghargai pendapat siswa

Menyapa tanpa melihat status
Penyaluran potensi, bakat dan minat sisw

d. Menjalin komunikasi
dengan peserta didik

NOoOOh~®WDNRERNOOOM®DNE

Tindakan secara persuasif

Pemberian saran dan perkenalan diri
Sikap empati kepada peserta didik
Komunikasi di dalam kelas

Komunikasi di luar kelas

Hubungan interpersonal

Iklim sosio emosional kelas yang positif

a
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Variabel

K ategori

Indikator

e. Menumbuhkan

organisasi kelas
yang efektif

oOukw®DdE

Penciptaan organisasi kelas
Pembentukan kelompok belajar
Tugas belajar kelompok

Tugas membuat tata tertib kelas
Pembentukan ketua kelas
Tanggung jawab regu kerja

Motivasi
Belajar Siswa

(X2)

a. Berusaha unggul

D

© N O A®

1. Pemanfaatan sumber balatiak
meningkatan pengetahuan, keterampilan
dan kepribadian
Kegiatan belajar untuk memperoleh hasil
yang unggul
Berlatih dan menyelenggarakan kegiatan
Upaya menyelesaikan tugas
Pengendalian kegiatan pembelajaran
Pertanyaan kepada guru atau teman
Penggunaan waktu belajar
Bahan bacaan menambah pengetahuan

b. Menyelesaikan tuga

dengan sebaik-
baiknya

s].

Persiapan diri

Upaya menyelesaikan tugas
Pengendalian kegiatan
Tanggung jawab sepenuh hati
Pembuatan rencana tugas
Penilaian tugas

. Rasional dalam

meraih keberhasilan

NOURWONPOOA®N

Uji coba pemecahan masalah
Pertimbangan pemecahan masalah
Pertimbangan masalah lampau
Penyusunan rencana kegiatan
Pertimbangan rencana kegiatan
Mendalami pengetahuan dan keilmuan
Kegiatan bimbingan belajar selain kegiatg
pembelajaran

N

. Menerima tangung

jawab pribadi untuk
sukses

SRR A o

N

Pertimbangan masa lalu

Penetapan tujuan

Mengatasi setiap kendala

Umpan balik untuk sukses

Mencari dan menerapkan pengalaman-
pengalaman baru

Keberhasilan yang lebih bermakna
Dorongan pekerjaan dengan tanggung
jawab

Menerima perbaikan dari teman

. Menyukai situasi

pekerjaan dengan
tanggung jawab
pribadi, umpan
balik, dan resiko
tingkat menengah

NOo Ok~ wWNREo®

Tugas yang tanggung jawab

Memikul tanggung jawab pribadi
Tanggung jawab tindakan yang dilakukan
Mempertahankan kepercayaan

Situasi pendorong perbaikan prestasi
Pertimbangan menghadapi tanggung jaw|

Resiko menghadapi kegagalan
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Pembelajaran

M

Variabel K ategori Indikator
Efektivitas . Pengorganisasian Materi pembelajaran yang teratur
Proses materi yang baik Materi pemahaman siswa

Materi pembelajaran yang mudah dipaha
Materi dan pengembangan sesuai kurikul

mi

. Komunikasi yang

efektif

Guru bersikap ramah

Dimulai dari sapaan
Kesempatan siswa bertanya
Rasa kekeluargaan pada siswa
Komunikasi dengan siswa lain

. Penguasaan dan

antusiasme terhada
materi pelajaran

D

Kesempatan siswa belajar kelompok
Penguatan siswa berprestasi
Metode yang tepat

Penguasaan siswa

Pengetahuan yang efektif

. Sikap positif

terhadap siswa

Hadiah siswa yang berprestasi
Penguasaan materi pelajaran
Sikap empati siswa

Motivasi siswa

Keunggulan dalam prestasi

. Pemberian nilai

yang adil

Hadiah atau ganjaran siswa
Pemberian pujian
Pemberian hukuman
Pemberian nilai

Tindak lanjut pemberian nilai

. Keluwesan dalam

pendekatan
pembelajaran

NBEOAMONEORMONEPEORODEROMONDRERMONE

Dorongan siswa ingin tahu
Penguasaan materi dari sumber
pembelajaran

Semangat menyampaikan materi
Tujuan pembelajaran siswa
Pendekatan pembelajaran
Strategi pembelajaran
Pembelajaran sesuai rencana

. Hasil belajar siswa

yang baik

ObhwhNBENO O AW

Evaluasi proses pembelajaran
Evaluasi akhir pembelajaran
Nilai yang objektif

Hasil nilai siswa

Kekurangan siswa dari penilaian

C. Populasi dan Sampel

1. Populas

Populasi ini bermaksud untuk menelaah manajeméas kean

motivasi belajar siswa terhadap efektivitas prgzambelajaran. Sugiono

(2005: 90) “Populasi adalah wilayah generalisasigygerdiri atas objek-

objek yang mempunyai

kuantitas dan karakteristiktetdu yang
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemnditarik kesimplan.”
Berikut data SMP Negeri serta siswa sebagai ped#tita yang dijadikan
populasi sesuai dengan judul kecil pada penelitiaf\Studi diskriptif di
Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan Cihidetoga
Tasikmalaya Provinsi Jawa Barat. (Data terakhiraBifPendidikan Kota
Tasikmalaya tahun 2009).

Tabel 3.2

Data Keadaan: Jumlah Sekolah Menengah Pertama Negeri di
Kecamatan Cihideung Kota Tasikmalaya yang menjadi Populasi

NAMA POPULAS

NO Siswa Ket.
SEKOLAH Rombel s Jumiah

40
40
.40 200
40
40

1. SMP Negeri 6 5

37
37
.37 184
37
36

2. | SMP Negeri 8 5

moQow»mOO®m2

Jumlah 10 384

Sumber: Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Kec. Cihideung Kota Tasikmalaya Tahun 2009

Penentuan populasi dan sampel dalam penelitiabdardasarkan
pertimbangan :

a. Peserta didik SMP Negeri yang terdaftar pada tdbatas merupakan
populasi yang sebagian akan diambil sebagai seygmg mewakili
seluruh peserta didik/ siswa di kelas IX SMP NegkrKecamatan
Cihideung Kota Tasikmalaya dan telah memiliki kerpaan dalam

manajemen kelas dan sekaligus memiliki motivasiajbel siswa
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sehingga dapat memberikan respon positif terhadagelian ini
dalam efektivitas proses pembelajaran.

b. Peserta didik/ siswa memiliki semangat yang tinggiuk senantiasa
meningkatkan kompetensi pembelajaran sehingga kiipkan dapat
memberikan keterangan/ data secara objektif tentpagelitian

efektivitas proses pembelajaran.

2. Sampe

Menurut Sugiyono (2007: 91) menyatakan: “Sampeladbagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh pdasi.” Sebagai
patokan penentuan sampel penelitian dari populasigacu pendapat
Surakhmad (1989: 100) yang menyatakan bahwa, “usggloman umum
saja dapat dikatakan bahwa bila populasi cukup lgemo terdapat
populasi di bawah 100 dapat diambil sampel seb88& dan di atas
seribu dapat diambil 15%, untuk jaminan ada baiksganpel selalu
ditambah sedikit lagi dari jumlah matematik tadi.”

Karakteristik populasi yang heterogen, penelitngembil sampel
sebanyak 25% dari jumlah 2 SMP Negeri di Kecam&idgmdeung Kota
Tasikmalaya, jadi jumlah sampel yang diambil dalpenelitian ini

sebanyak 2 Sekolah Menengah Pertama Negeri.
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Tabel 3.3
Sampel Penelitian
NAMA POPULASI SAMPEL
NO Siswa Siswa
SEKOLAH | Rombel Keas | Jumlah Rombel Kdas | Jumlah
A. 40 A. 10
B. 40 B. 10
1. | SMP Negeri 6 5 C. 40 200 1,25 | C. 10 50
D. 40 D. 10
E. 40 E. 10
A. 37 A. 9
B. 37 B. 9
2. | SMP Negeri 8 5 C. 37 184 125 | C. 9 46
D. 37 D. 9
E. 36 E. 10
Jumlah 10 384 2,5 96

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka juisdanpel yang

dibutuhkan adalah 96, maka jumlah sampel yang dkmm adalah 96

orang.

D. Langkah-langkah Pengumpulan Data
1. Kisi-kisi Intrumen Penelitian
Instrumen penelitian dalam pengumpulan data padaligan ini

menggunakan angket dengan kisi-kisi berdasarkaabedpenelitian.

2. Instrumen Penditian

Instrumen penelitian berupa angket yang akan dikabakepada
responden. Penyusunan instrumen menunggu disetajuikisi-Kisi

instrumen oleh pembimbing.
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3. Uji Cobalnstrumen
a. Validitas Instrumen
Sebelum digunakan intrumen penelitian dilakukanvaliditas
dan realiabilitas. Dengan rumus sebagai berikut ini
Rumus yang digunakan untuk menguji validitas imagn

adalah :

Qe NG xy) - (0 y)
({vEx-(2x) {(Ey)-y))

Keterangan : N = jumlah responden
X = jumlah sekor jawabarspenden pada tiap item
pertanyaan
y = jumlah sekor jawabaspanden seluruh pertanyaan
= koefisien korelasi antara variable x dan vagapl

r hitung

rvn—2

V1-r?

Selanjutnya dihitung dengan Uji- t dengan rumtys. =~ =

Keterangan: t= Nilait hitung

r = koefisien korelasi hasril .
itung

n = jumlah responden

Dilanjutkan mencari nilait_ , dari daftar t dengan (dk=n-2) pada

a =05. Tolak ukur wuntuk menginprestasikan derajat vedsli

digunakan criteria sebagai berikut:

thitung > ttabe| berarti valid dan jikqhitung < ttabel berarti tidak valid

b. Reliabilitas Instrumen
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Sedangkan Rumus yang dipakai untuk mencari kogfisie

reliabilitas uraian dikenal dengan rumus Alpa st pipawah ini :

Fn= [kﬁl}{l_ 28?2]

Dengan :

r., = Reliabilitas yang dicari,

k = banyaknya item soal

> &’ = jumlah variansi skor tiap item
Sf = variansi skor total

Selanjutnya mencari tabel r product moment deriiann-

1 pada signifikana = O5Dilanjutkan membandingkary L. dengan
I.q dengan kriteria :

jika [ g > T tae maka intsrumen penelitian Reliabel dan

JiKa e < e Maka intsrumen penelitian tidak Reliabel

. Gambaran Umum Variabel

Kegiatan ini merupakan pemberian skor pada setiapnatif
jawaban yang diberikan oleh responden sesuai debgaot yang
telah ditetapkan. Perhitungan angka prosentase sdgiap variabel
bertujuan untuk mengetahui kecenderungan umum gvedsponden
terhadap variabel manajemen kelXs),( motivasi belajar siswaXg),
dan efektivitas proses pembelajaray Gambaran umum variabel dilihat
dengan menghitung angka prosentase masing-masiiapeia Angka

prosentase variabel ini dihitung dengan menggunakaws berikut :
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AP:%.100%..........................................(rumus 7)

Dimana AP = Angka prosentase yang dicari

Z = Skor rata-rata (mean) setiap variabel
St = Skor ideal setiap variabel
Setelah hasilnya diperoleh, kemudian dikonsultasi#tangan
tabel kriteria interpretasi skor seperti yang tethkemukakan oleh

Akdon (2007: 120) sebagai berikut :

Tabd 3.4
Kriteria Interpretas Skor
SKOR PERSENTASE L L
0% - 19,99 % Sangat lemah
20 % - 39,99 % Lemah
40 % - 59,99 % Cukup
60 % - 79,99 % Kuat
50 % - 100 % Sangat kuat

d. Uji Hipotesis

Sebelum hipotesis di uji penelitian akan melakug@ngolahan
data hasil penelitian dengan menggunakan analiscenderungan
distribusi data, uji normalitas distribusi datandanalisis korelasi yang
dilanjutkan dengan analisis jalur. Sedangkan umbekguji hipotesis
pertama dan kedua peneliti akan melakukan analdggsgan
menggunakan korelasi product moment, untuk mengipotesis
digunakan uji statistik dengan analisis statistifeiensial parametrik

dengan analisis ganda dan analisis varian ata& upuk menguji
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pengaruh variabel bebas terhadap variabel teriadlisis deskriptif
berupa prosentase juga dapat digunakan untuk namgeberapa
besar kontribusi manajemen kelas dan motivasi dretagwa terhadap
efektivitas proses pembelajaran.

Dengan alur pengujian hipotesis tersebut, makalipi@neini
menggunakan desain penelitian deskriptif koreladiomlengan

pendekatan survey dan kuantitatif.

E. Prosedur Pengolahan Data
1. Penyeleksian Data
Penyeleksian data didasarkan kepada klasifikasi batdasarkan

variabel, katagori dan indikator yang terdapat mtalastrumen penelitian.

2. Tabulas Data
Tabulasi data yaitu pengelompokan data dalam bemallel

rekapitulasi.

3. AnalisisData
Teknik analisis data yang digunakan dengan mendgumstatistik
deskriptif dan statistik inperensial. Dengan larglangkah sebagai
berikut.
a. Uji Normalitas untuk stiap variabel
1). Mencari rata-rata

2). Mencari simpang baku
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3). Membuat daftar distribusi frekwensi obsendssi frekwensi

4).

5). Menentukan derajat kebebasan (Db ) Db =K -3

ekspektasi.

a). Nilai Tertinggi

b). Nilai terendah

c). Jumlah Responden

d). Range = Data terbesar- data terkecil

e). Banyaknya kelas =1+ 3,3logn

, Range
. Panjang kelas ==
f) jang (p) Banyakkelas

Menghitung nilaiy? (chi — kuadrat)

(Oi B Ei)2

2
/Y hitung = z E

Keterangan :
Oi = Frekwensi Onservasi
Bk = Batas Kelas

Z = Transpormasi Normal Standar dari baf

L = Luas tiap kelas interval ( menggunakan dattgr

Ei = Frekwensi ekpansi ( nx L)

6). Menentukany* dari daftar

. Analisis Deskriftif

|

Untuk tiap-tiap variabel dilakukan analisis dedkrdebagai berikut.

1). Rata-Rata

2). Total skor

3). Jumlah item
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4). Skor ideal untuk item tertinggi
5). Skor ideal untuk item terendah
6). Rata-rata item
7). Angka presentase
Analisis Parametrik
1) Menghitung angka korelasi
Teknik analisis data dilakukan ~ untuk mengetahui
sejauhmana kebenaran hipotesis penelitian. Langbattama
menghitung korelasi antar masing-masing variabehgde
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut ini.
Tingkat korelasi berkisar antara -1 dan +1 dan

dikategorikan seperti digambarkan di halaman bériku

Tabe 3.5
Tingkat Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Korelasi
0,80 - 1,000 Sangat kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Sedang
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat rendah

Sumber: Riduwan (2007: 124)

Untuk menghitung koefisien korelas) , terhadap X,

digunakan rumus berikut:

- N(X, X )= XJE X))
e MEXI-EX PN xD-E XU
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Rumus ini dipakai juga untuk menghitung korelasiaa
variabel yang lainnya.
2). Determinasi
Selanjutnya untuk mengetahui besar kecilnya sundrang

variabel X, terhadap )X, dihitung koefisien determinasi dengan

rumus sebagai berikut
KP =r12x100%

Keterangan : KP = nilai koefisen determinasi
r = nilai koefisen korelasi

Selanjutnya menghitung tingkat signifikan variab@ terhadap

X2 dengan rumus t =! n-2

Selanjutnya menentukay, , dengan melihat tabel t pade=0,05
dengan dk= n-2, dk= 30-2=28.
Selanjutnya penguijian hipotesis dengan kriteriagabberikut:

Jika  t,. 2 e Maka Ho ditolak artinya signifikan

thwng S T Maka Ho diterima artinya tidak signifikan.

3). Menghitung Korelasi Ganda
a). Keretan hubungan
Untuk mengetahui keeratan hubungan antara beberapa
variabel digunakan rumus koefisien korelasi gandbagai

berikut;
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— J rilv+rf<2v_jrx1v)(rxzv)(r>aﬁ)
Iaxer 1- 2
Maxe
b). Determinasi
KP =r?x100%

Keterangan : KP = nilai koefisen determinasi
r = nilai koefisen korelasi

Selanjutnya menghitungFhitung dengan rumus sebagai

berikut;
RZ
Fh' = T
itung 2
(i— R )
n-k-1

Selanjutnya menghitun§- =~ dengan rumus sebagai berikut:

Ftabel = F {@-a).(dk =k ).(dk =n-k-1)}
Setelah dihitung dilanjutkan dengan penentuan Kasiam
dengan kriteria sebagai berikut :

Jika | > . maka tolak Ho terima Ha, dan
Jikaf . < F . makatolak Ha terima Ho.

a) Menentukan korelasi ganda dengan rumus:

b2y th. XX Y
>y

b) Mencari nilai kontribusi korelasi ganda dengamus:

(RXl.X 2.Y) =

KP = (Ryaxay) - 100%
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c) Menguiji signifikan dengan membandingkda hitung dengan
F ... denganrumus:

R?(n-m-1)
m{l- R?

F i = danF . = F{(l—a).(dk:rﬁ.(dlcrrrrrl)}
4. Interpretasi Data
Interpretasi data yaitu pengambilan keputusan dsamttan hasil
penelitian. Interpresi data dilakukan setelah digi@ yang terkumpul
dianalisis sehingga dapat diambil satu keputusang&mbilan keputusan

berdasarkan uji hipotesis yang didasari patokaagagtberikut:

1. Jika ternyataf-,. > [, maka Ho ditolak dan terima Ha, artinya

terdapat kontribusi yang signifikan antara manajenikelas dan
motivasi belajar siswa terhadap efektivitas propembelajaran di
Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kecamatan CihgjeKota

Tasikmalaya.

2. Jika ternyataf- < [, maka Ha ditolak dan terima Ho, maka

artinya tidak terdapat kontribusi yang signifikantaaa manajemen
kelas dan motivasi belajar siswa terhadap efekBvitproses
pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama NegeKedamatan

Cihideung, Kota Tasikmalaya.

5. Jadwal Pendlitian
Penelitian ini dimulai bulan April 2009 sampai &wilJuli 2009.
Diharapkan jadwal penelitian ini mahasiswa yang rkinetos kerja dan

disiplin belajar yang tinggi dapat menyelesaikamstya lebih cepat.



